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Abstract 

This study aims to analyze the influence of Independency, and Organization 

Commitment, Auditor  Job Performance. The population of this study is the auditor 

who work in Badan Pengasawan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Yogyakarta.  

Statistical tool used to test the hypothesis is to use regression with SPSS 21. The 

analysis shows that Independency style has significantly positive impact towards 

Auditor’s Job Performance efficiency and organization commitment has significantly 

positive impact towards Auditor’s Job Performance efficiency. 

 

Key words : independency, organization commitment, Auditor’s  Job Performance. 
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Abstrak 

Penulisan ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh 

independensi, dan komitment organisasi terhadap kinerja auditor. Populasi 

penulisan ini adalah Auditor Pemerintah di Badan Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan (BPKP) Perwakilan Yogyakarta. Alat statistik yang digunakan untuk 

menguji hipotesis adalah menggunakan regresi dengan bantuan SPSS 21. Hasil 

analisa menunjukkan bahwa, independensi berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja auditor dan komitmen organisasi berpengaruh negatif signifikan terhadap 

kinerja auditor. 

 

Kata kunci: independensi, komitmen organisasi, kinerja auditor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

 Dalam beberapa tahun terakhir, permasalahan hukum  terutama berkaitan 

dengan korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN) dengan segala praktiknya seperti 

penyalahgunaan wewenang, penyuapan, pemberian uang pelicin, pungutan liar, 

pemberian  imbalan  atas dasar kolusi dan nepotisme serta penggunaan uang negara 

untuk kepentingan  pribadi  telah  menjadi perhatian masyarakat dan dianggap 

sebagai suatu hal yang lazim terjadi di negara ini. Tuntutan masyarakat akan 

penyelenggaraan  pemerintahan yang bersih dan bebas KKN menghendaki adanya 

pelaksanaan fungsi pengawasan dan sistem pengendalian intern yang baik atas 

pelaksanaan  pemerintahan dan pengelolaan  keuangan negara untuk menjamin 

bahwa pelaksanaan kegiatan  telah sesuai dengan kebijakan dan rencana yang telah 

ditetapkan serta untuk menjamin bahwa tujuan tercapai secara hemat, efisien, dan 

efektif. 

  Menurut Wati et.al (2010) menjelaskan bahwa Peraturan Pemerintah No. 60 

Tahun 2008 tentang sistem pengendalian intern pemerintah, pelaksanaan 

pengendalian intern  dilaksanakan oleh aparat pengawasan intern pemerintah (APIP), 

yaitu Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP); Inspektorat Jenderal; 

Inspektorat Provinsi; dan Inspektorat Kota. BPKP sebagai salah satu pelaksana tugas 

pengendalian internal pemerintah yang mempunyai tugas melakukan pengawasan 
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terhadap pelaksanaan keuangan dan pembangunan sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. BPKP dalam melaksanakan kegiatannya dapat 

dikelompokkan ke dalam empat kelompok, yaitu audit; konsultasi, asistensi dan 

evaluasi; pemberantasan KKN; pendidikan dan pelatihan pengawasan, sementara 

fungsi BPKP itu sendiri yaitu pertama adalah pengkajian dan penyusunan kebijakan 

nasional di bidang pengawasan keuangan dan pembangunan. Kedua adalah 

perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pengawasan keuangan dan 

Pembangunan. Ketiga adalah koordinasi kegiatan fungsional dalam pelaksanaan 

tugas. Selanjutnya adalah pemantauan, pemberian bimbingan dan  pembinaan 

terhadap kegiatan  pengawasan keuangan dan pembangunan. Dan yang terakhir 

adalah penyelenggaraan pembinaan dan pelayanan administrasi umum di bidang 

perencanaan umum, ketatausahaan, organisasi dan tatalaksana, kepegawaian, 

keuangan, kearsipan, hukum, persandian, perlengkapan dan rumah tangga.  

BPKP khususnya BPKP perwakilan Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai 

auditor internal pemerintah berperan penting dalam mendorong upaya pemberantasan 

korupsi. BPKP dalam melaksanakan audit dilakukan oleh auditor internal BPKP itu 

sendiri. Auditor BPKP merupakan Aparat Pengawasan Internal Pemerintah (APIP) 

yang merupakan salah satu unsur manajemen pemerintah yang penting dalam rangka 

tata pemerintahan yang baik. Karena tugasnya yang mendorong upaya pemberantasan 

korupsi tersebut maka sudah seharusnya auditor BPKP berkerja secara professional 

dengan mematuhi kode etik dan standar audit yang berlaku serta memiliki komitmen 
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untuk bekerja secara penuh di dalam organisasi namun tetap menjunjung 

independensi. 

Independensi merupakan standar umum nomor dua dari tiga standar auditing 

yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) yang menyatakan bahwa dalam 

semua hal yang berhubungan dengan penugasan, independensi dalam sikap mental 

harus dipertahankan oleh auditor. Sikap mental independen sama pentingnya dengan 

keahlian dalam bidang praktik akuntansi dan prosedur audit yang harus dimiliki oleh 

setiap auditor. Auditor harus independen dari setiap kewajiban atau independen dari 

pemilikan kepentingan dalam perusahaan yang diauditnya. Auditor tidak hanya 

berkewajiban mempertahankan sikap mental independen, tetapi ia juga harus pula 

menghindari keadaan-keadaan yang dapat mengakibatkan masyarakat meragukan 

independensinya. Dengan demikian, di samping auditor harus benar-benar 

independen, ia juga harus dipersepsikan di kalangan masyarakat bahwa ia benar-

benar independen. Sikap mental independen auditor menurut persepsi masyarakat 

inilah yang tidak mudah memperolehnya artinya auditor seharusnya berada dalam 

posisi yang tidak memihak siapapun karena ia melaksanakan pekerjaanya untuk 

kepentingan umum. Independensi dapat juga diartikan adanya kejujuran dalam diri 

auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang obyektif 

tidak memihak dalam diri auditor dalam  merumuskan dan  menyatakan pendapatnya 

menurut Mulyadi (2002). 

  Profesionalisme auditor sendiri harus ditunjang dengan komitmen seseorang 

terhadap organisasinya. Komitmen merupakan suatu konsistensi dari wujud 
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keterikatan seseorang terhadap suatu hal, Komitmen lebih kepada kesadaran dan 

kepedulian terhadap tujuan organisasi yang dipandang sebagai tujuan bersama. Dari 

sudut pandang ini, komitmen akan berbeda dengan motivasi, karena motivasi lebih 

merupakan dorongan karena adanya manfaat atau imbalan tertentu yang diharapkan 

akan diperoleh. Penelitian yang dilakukan Trisnaningsih (2007), Wati, et al (2010), 

dan Marganingsih dan Martani (2009) juga mendukung bahwa komitmen organisasi 

mempengaruhi kinerja auditor, sementara Yousef (2000) menyatakan bahwa 

komitmen organisasi memediasi hubungan antara perilaku kepemimpinan dengan 

kinerja, dimana anggota organisasi yang puas dengan pekerjaannya dan kinerja 

mereka menjadi tinggi, adanya suatu komitmen dapat menjadi suatu dorongan bagi 

seseorang untuk bekerja lebih baik. Hal tersebut ingin dibuktikan oleh peneliti apakah 

auditor yang komitmen terhadap organisasinya akan berpengaruh terhadap kinerjanya 

atau tidak. Selain itu komitmen organisasi, dalam melakukan aktivitasnya 

diisyaratkan memiliki pemimpin yang handal yang mampu mengantisipasi masa 

depan serta dapat mengambil peluang dari perubahan yang ada. Pemimpin seperti ini 

adalah pemimpin yang memiliki keunggulan sehingga dapat mengarahkan 

perusahaan dan para stafnya untuk sampai pada tujuan  seperti yang dinyatakan Gary 

Yukl (2001). 

Sebagai penunjang keberhasilan dalam menjalankan tugas dan fungsinya 

dengan baik, sangatlah diperlukan kinerja auditor yang baik dan berkualitas. Kinerja 

auditor adalah kemampuan dari seorang auditor menghasilkan temuan atau hasil 

pemeriksaaan dari kegiatan pemeriksaan atas pengelolaan dan tanggung jawab 



 
 

24 
 

keuangan yang dilakukan dalam satu tim pemeriksaan (Yanhari,2007). Istilah kinerja 

seringkali digunakan untuk menyebutkan prestasi atau tingkat keberhasilan individu 

atau kelompok individu. Kinerja BPKP sebagai internal auditor pemerintah diukur 

dari seberapa banyak nilai tambah dan manfaat yang diterima oleh para stakeholders. 

Hasil pengawasan BPKP haruslah dapat merumuskan rekomendasi berupa 

serangkaian langkah perbaikan pengendalian manajemen untuk dipertimbangkan oleh 

para stakeholders yang terkait dalam mewujudkan good governance. 

Audit Pemerintah, khususnya Audit Kinerja merupakan kunci utama untuk 

memenuhi kewajiban pemerintah dalam pertanggung jawaban kepada rakyat. Audit 

kinerja adalah suatu proses sistematis dalam mendapatkan dan mengevaluasi bukti 

secara objektif atas kinerja suatu organisasi, program, fungsi atau kegiatan. Evaluasi 

dilakukan berdasarkan aspek ekonomi danefisiensi operasi, efektivitas dalam 

mencapai hasil yang diinginkan, serta kepatuhan terhadap peraturan, hukum, dan 

kebijakan terkait, Ritonga (2013). Menurut Prajitno (2012) kinerja auditor perlu 

diberikan perhatian secara serius karena menjadi perhatian utama, baik bagi klien 

ataupun publik dalam menilai hasil audit yang dilakukan. 

Pada penelitian terdahulu, Putri dan Suputra (2013) melakukan penelitian 

dengan judul Pengaruh Independensi, Profesionalisme dan Etika Profesi Terhadap 

Kinerja Auditor Pada Kantor Akuntan Publik Di Bali, penelitian tersebut mengambil 

sampel 55 auditor dan hasilnya independensi, profesionalisme dan etika profesi 

berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Lalu selanjutnya  Julianingtyas (2012)  

melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Locus Of Control, Gaya Kepemimpinan 
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Dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Auditor. Sampel penelitian ini yaitu 68 

auditor yang terdapat pada 10 KAP. Dari hasil penelitian didapat bahwa variabel 

locus of control, gaya kepemimpinan, dan komitmen organisasi mempunyai pengaruh 

positif terhadap kinerja Auditor. Lalu penelitian yang dilakukan  Hanna dan Firnanti 

(2013) yaitu Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Auditor dengan sampel 

kuesioner sebanyak 122 yang dapat digunakan diketahui bahwa variabel komitmen 

organisasi tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja auditor sebaliknya variable gaya 

kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja auditor. 

Pada penelitian ini penulis bermaksud menggali faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja auditor dengan studi pada auditor pemerintah di BPKP 

Perwakilan Yogyakarta. Dengan variabel – variabel yang merupakan kombinasi dari 

Putri dan Suputra (2013) yaitu variabel Independensi serta variabel Komitmen 

Organisasi yang berasal dari kombinasi penelitian terdahulu (Trisnaningsih, 2007, 

Fanani, 2008 dan Elya, 2010 dalam Sitio dan Aniyskurillah 2014 dan Hanna dan 

Fitnanti 2013)  

Pentingnya penelitian ini adalah untuk menguji kinerja auditor pemerintah 

yang meliputi konflik peran, ketidakjelasan peran, kelebihan peran, gaya 

kepemimpinan dan budaya organisasi.  Agar tidak terjadi keraguan hasil audit yang 

dihasilkan oleh Auditor Pemerintah Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan 

(BPKP) Perwakilan Yogyakarta.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada objek 

penelitiannya, karena penelitian sebelumnya mengambil data di Kantor Akuntan 
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Publik (KAP), sedangkan penelitian ini pengambilan data dilakukan di Badan 

Pengawasan Keuangan dan Pembangun (BPKP) Perwakilan Yogyakarta. 

Alasan memilih auditor BPKP sebagai responden penelitian adalah karena 

auditor BPKP sebagai bagian dari Aparat Pengawasan Intern Pemerintah memiliki 

peran strategis dalam penegakan good governace. Sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah, 

BPKP sebagai bagian dari Aparat Pengawasan Intern Pemerintah berperan dalam 

melakukan pengawasan intern terhadap akuntabilitas keuangan negara.  

Peneliti tertarik mengadakan penelitian di BPKP Perwakilan Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta karena BPKP Perwakilan Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta menjadi salah satu unit kerja instansi pemerintah yang dijadikan piloting 

implementasi Sasaran Kinerja Individu (SKI). Penerapan SKI merupakan bagian dari 

pelaksanaan program reformasi birokrasi pada instansi pemerintah pusat yang 

menekankan pada kompetensi dalam rangka mencapai kinerja organisasi yang 

ditetapkan. Reformasi birokrasi merupakan salah satu upaya pemerintah dalam 

membangun aparatur negara untuk meningkatkan profesionalitas aparatur negara dan 

untuk mewujudkan tata pemerintahan yang baik, di pusat maupun daerah (Effendi, 

2010). 
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1.2 Rumusan Masalah 

     1.    Apakah independensi berpengaruh terhadap kinerja auditor   pemerintahan?  

     2.    Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor   

  pemerintahan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh independensi terhadap kinerja 

auditor pemerintahan 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh komitmen organisasi terhadap 

kinerja auditor pemerintahan 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Setelah penelitian ini dilakukan, maka diharapkan hasilnya dapat bermanfaat bagi 

beberapa pihak, diantaranya adalah : 

1. Bagi UII untuk menambah wawasan mngenai daftar pustaka khususnya bagi 

Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi. 

2. Bagi peneliti lain unuk dipakai sebagai referensi penelitian – penelitian yang 

akan dikrjakan terutama para maasiswa yang membutuhkan. 

3. Bagi penulis yaitu untuk menambah pegetahuan mengenai kinerja auditor 

pemerintah dalam melaksanakan tugas dalam kaitannya dengan independensi, 

dan komtimen organisasi  
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4. Bagi BPKP diharapkan sebagai referensi dalam rangka meningkatkan kinerja 

para auditornya. 

5. Bagi auditor pemerintah, hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai acuan dan 

meotivasi diri dalam rangka meningkatkan kualitas diri sebagai seorang auditor 

yang sesuai dengan kode etik profesinya untuk pemerintah maupun untuk dirinya 

sendiri. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Bab I : Pendahuluan 

Bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian  

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II : Landasan Teori 

Bab ini menguraikan teori-teori yang melandasi dan mendukung penelitian. 

Bab III : Metode Penelitian 

Bab ini menguraikan metode penelitian yang berisi tentang variabel-variabel 

penelitian, populasi dan sampel, pengumpulan data, pengolahan data dan pengujian 

hipotesis. 

Bab IV : Analisis Data dan Pembahasan 

Bab ini menguraikan data khusus yang berkaitan dengan penyelesaian 

permasalahan yang telah ditentukan berdasarkan alat dan langkah analisis sehingga 

akan membawa ke tujuan dan sasaran penelitian. 

Bab V : Kesimpulan dan Saran 

Bab ini memuat secara singkat mengenai kesimpulan penelitian dan saran 

yang ditujukan pada berbagai pihak. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Independensi 

Dalam buku Standar Profesi Akuntan Publik 1999 seksi 220 PSA No.04 

Alinea dijelaskan bahwa: 

”Independensi itu berarti tidak mudah dipengaruhi, karena ia melaksanakan 

pekerjaannya untuk kepentingan umum (dibedakan dalam hal berpraktik sebagai 

auditor intern). Dengan demikian, ia tidak dibenarkan memihak kepada kepentingan 

siapapun, sebab bilamana tidak demikian halnya, bagaimanapun sempurnanya 

keahlian teknis yang ia miliki, ia akan kehilangan sikap tidak memihak yang justru 

paling penting untuk mempertahankan kebebasan pendapatnya.” 

Arens dan Loebbecke (1996) didalam bukunya telah mendefinisikan independensi 

sebagai berikut,yaitu berpegang pada pandangan yang tidak memihak di dalam 

penyelenggaraan pengujian audit, evaluasi hasil pemeriksaan, dan penyusunan 

laporan audit. Prilaku yang tidak memihak ini dapat dibagi atas dua sudut pandang 

yaitu: 

1) Independensi dalam kenyataan (Independence in fact) yang berarti akuntan dapat 

menjaga sikap yang tidak memihak dalam melaksanakan pemeriksaan. 
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2) Independensi dalam penampilan (Independence in appearance) yang berarti 

akuntan bersikap tidak memihak menurut persepsi pemakai laporan keuangan 

Menurut Pusdiklatwas BPKP (2005), auditor yang independen adalah auditor yang 

tidak memihak dan yang tidak dapat diduga memihak, sehingga tidak merugikan 

pihak manapun. 

Menurut Munawir (1995) independensi merupakan salah satu komponen etika 

yang harus dijaga oleh akuntan publik. Independensi berarti bahwa auditor harus 

jujur, tidak mudah dipengaruhi dan tidak memihak kepentingan siapapun, karena ia 

melakukan pekerjaannya untuk kepentingan umum. Lebih lanjut Munawir (1995) 

menyatakan bahwa berdasarkan ketentuan bursa efek, auditor akan dianggap tidak 

independen jika: 

1. Kantor akuntan yang bersangkutan atau salah satu pegawainya menjadi 

pimpinan/direktur perusahaan klien. 

2. Kantor akuntan yang bersangkutan atau salah satu pegawainya melakukan 

pekerjaan akuntansi klien, termasuk pembuatan jurnal, pencatatan dalam buku 

besar, jurnal penutup dan penyusunan laporan keuangan. 

3. Kantor akuntan dengan klien saling melakukan peminjaman pribadi 

(kepentingan keuangan) dalam jumlah materiil ditinjau dari jumlah kekayaan 

auditor yang bersangkutan. 

Institute of Internal Audit (IIA) sebagai ikatan internal auditor di Amerika yang 

dibentuk pada tahun 1941 merumuskan definisi internal audit sebagai berikut : 

Internal audit adalah aktivitas independen, keyakinan obyektif dan konsultasi yang 
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dirancang untuk memberikan nilai tambah dan meningkatkan operasi organisasi. 

Audit tersebut membantu organisasi mencapai tujuannya dengan menerapkan 

pendekatan yang sistematis dan berdisiplin untuk mengevaluasi dan meningkatkan 

efektivitas proses pengelolaan risiko, kecukupan pengendalian dan proses tata kelola. 

Independensi menjadi kata kunci utama dalam definisi internal audit. Independen dan 

obyektivitas adalah dua hal yang tidak terpisahkan dalam internal audit. Independensi 

yang menjadikan internal auditor dapat bersikap obyektif. Demikian pula sebaliknya, 

sikap obyektif mencerminkan independensi Internal Auditor. 

Dalam kondisi ini, internal auditor berpotensi dijadikan “tunggangan” konflik 

kepentingan pihak-pihak tertentu. Disinilah sikap obyektif internal auditor akan 

mencerminkan independensinya. Internal auditor harus menjaga agar tidak muncul 

prasangka atau pendapat dari pihak manapun bahwa internal auditor berpihak pada 

kepentingan tertentu. Inilah yang disebut independen dalam penampilan. Tanpa 

adanya independensi, auditor tidak berarti apa-apa. Masyarakat tidak percaya akan 

hasil auditan dari auditor sehingga masyarakat tidak akan meminta jasa pengauditan 

dari auditor. Atau dengan kata lain, keberadaan auditor ditentukan oleh 

independensinya (Supriyono, 1988).  Dalam Kode Etik Akuntan Indonesia. Pasal 1 

ayat 2 menyatakan bahwa setiap anggota harus mempertahankan integritas, 

objektivitas dan independensi dalam melaksanakan tugasnya. Seorang auditor yang 

menegakkan independensinya, tidak akan terpengaruh dan tidak dipengaruhi oleh 

berbagai kekuatan yang berasal dari luar diri auditor dalam mempertimbangkan fakta 

yang dijumpainya dalam pemeriksaan.  
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Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa independensi 

merupakan sikap seseorang untuk bertindak jujur, tidak memihak, dan melaporkan 

temuan-temuan hanya berdasarkan bukti yang ada. Di samping itu dengan adanya 

kode etik, masyarakat akan dapat menilai sejauh mana seorang auditor telah bekerja 

sesuai dengan standar-standar etika yang telah ditetapkan oleh profesinya. 

 

2.2 Komitmen Organisasi 

Komitmen organisasi cenderung didefinisikan sebagai suatu perpaduan antara 

sikap dan perilaku. Komitmen organisasi menyangkut tiga sikap yaitu, rasa 

mengidentifikasi dengan tujuan organisasi, rasa keterlibatan dengan tugas organisasi, 

dan rasa kesetiaan kepada organisasi (Ferris dan Aranya, 1983). Kalbers dan Fogarty 

(1995) menggunakan dua pandangan tentang komitmen organisasional yaitu, affective 

dan continuence. Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa komitmen organisasi 

affective berhubungan dengan satu pandangan profesionalisme yaitu pengabdian pada 

profesi, sedangkan komitmen organisasi continuance berhubungan secara positif 

dengan pengalaman dan secara negatif dengan pandangan profesionalisme kewajiban 

sosial. 

Sedangkan menurut Meyer dan Allen (1991) mengemukakan bahwa ada tiga 

komponen komitmen organisasi antara lain : 
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1. Komitmen Afektif (affective commitment), terjadi apabila karyawan ingin 

menjadi bagian dari organisasi karena adanya ikatan emosional (emotional 

attachment) atau psokologis terhadap organisasi. 

2. Komitmen Kontinue (continuance commitment), muncul apabila karyawan 

tetap bertahan pada suatu organisasi karena membutuhkan gaji dan 

keuntungan-keuntungan lain atau karena karyawan tersebut tidak menemukan 

pekerjaan lain. 

3. Komitmen Normatif (normative commitment), timbul dari nilai-nilai diri 

karyawan. Karyawan bertahan menjadi anggota suatu organisasi karena 

memiliki kesadaran bahwa komitmen terhadap organisasi merupakan hal yang 

memang seharusnya dilakukan. Jadi karyawan tersebut tinggal di organisasi 

itu karena dia merasa berkewajiban untuk itu. 

 Sementara Robbins (2001) mengemukakan bahwa komitmen karyawan pada 

organisasi merupakan salah satu sikap yang mencerminkan perasaan suka atau tidak 

suka seseorang karyawan terhadap organisasi tempat dia bekerja. Komitmen 

organisasi menunjukkan suatu daya dari dalam diri seseorang dalam mengidentifikasi 

keterlibatannya dalam suatu organisasi. Dari berbagai keterbatasan definisi komitmen 

organisasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya komitmen organisasi 

merupakan suatu proses dalam diri individu untuk mengidentifikasikan dirinya 

dengan nilai-nilai, aturan-aturan dan tujuan-tujuan organisasi yang bukan hanya 
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sebagai kesetiaan yang pasif terhadap organisasi, sehingga komitmen menyiratkan 

hubungan pegawai dan organisai secara aktif. 

 

2.3 Kinerja Auditor 

Secara etimologi, kinerja berasal dari kata prestasi kerja (performance). 

Sebagaimana dikemukakan oleh Mangkunegara (2005:67) bahwa istilah kinerja 

berasal dari kata job performance atau actual performance (prestasi kerja atau 

prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang) yaitu hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.  

Kinerja dibedakan menjadi dua, yaitu kinerja individu dan kinerja organisasi. 

Kinerja individu adalah hasil kerja karyawan baik dari segi kualitas maupun kuantitas 

berdasarkan standar kerja yang telah ditentukan, sedangkan kinerja organisasi adalah 

gabungan dari kinerja individu dengan kinerja kelompok (Mangkunegara, 2005:15). 

Gibson et al. (1996:95) menyatakan bahwa kinerja karyawan merupakan suatu 

ukuran yang dapat digunakan untuk menetapkan perbandingan hasil pelaksanaan 

tugas, tanggung jawab yang diberikan oleh organisasi pada periode tertentu dan 

relatif dapat digunakan untuk mengukur prestasi kerja atau kinerja organisasi 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja seorang 

auditor adalah dalam melaksanakan tugas – tugasnya haruslah mengedepankan dasar 
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– dasar kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan waktu yang diukur dengan 

mempertimbangkan kuantitas, kualitas, dan ketepatan waktu. Untuk mendapatkan 

kinerja auditor yang baik, diperlukan suatu motivasi yang berupa dorongan dari 

masing-masing individu (auditor) untuk melakukan suatu kegiatan atau tugas dengan 

sebaik-baiknya dan penuh tanggung jawab agar tujuan organisasi dapat tercapai. 

Kinerja (prestasi kerja) dapat diukur melalui pengukuran tertentu , dimana kualitas 

adalah berkaitan dengan mutu kerja yang dihasilkan, kuantitas adalah jumlah hasil 

kerja yang dihasilkan dalam kurun waktu tertentu, dan ketepatan waktu adalah 

kesesuaian waktu yang telah di rencanakan (Trisnaningsih, 2007). 

Penilaian kinerja merupakan suatu system penilaian secara berkala terhadap 

kinerja pegawai atau personilnya yang mendukung kesuksesan organisasi atau yang 

terkait dengan pelaksanaan tugasnya. Penilaian kinerja mempunyai tujuan dan 

manfaat sebagai evaluasi para manajerial menindak lanjuti suatu hubungan yang 

kaitannya dalam peningkatan kinerja, mengevaluasi kebutuhan pelatihan mereka agar 

lebih optimal dalam menjalankan tugasnya, dan berguna juga untuk memperbaiki 

kinerja masa yang akan datang, penilaian tersebut sebagai umpan balik suatu 

kemampuan, kelebihan atau kekurangan agar bermanfaat untuk menentukan tujuan, 

jalur, rencana, dan pengembangan karir. 

Menurut Larkin (1990) dalam Trisnaningsih (2007) terdapat empat dimensi 

personalitas untuk mengukur kinerja, yaitu kemampuan (ability), komitmen 

professional, motivasi, dan kepuasan kerja. Yukl dalam Trisnaningsih (2007)  

berpendapat bahwa “Kinerja sebuah kelompok tergantung pada motivasi anggota. 
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Kinerja kelompok akan menjadi tinggi bilamana para anggotanya dimotivasi dan 

sangat terampil daripada bilamana para anggotanya tidak termotivasi, tidak terampil, 

atau kedua-duanya”. Dengan adanya motivasi kerja yang tinggi seorang auditor , 

maka dapat lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan dalam organisasi 

sehingga tercapainya kepuasan kerja.  

 

2.4 Keterkaitan Antar Variabel dan Pengembangan Hipotesis 

2.4.1 Independensi dengan Kinerja Auditor 

Menurut Halim (2008:46), independensi merupakan suatu cerminan sikap dari 

seorang auditor untuk tidak memilih pihak siapapun dalam melakukan audit. 

Independensi adalah sikap mental seorang auditor dimana ia dituntut untuk bersikap 

jujur dan tidak memihak sepanjang pelaksaan audit dan dalam memposisikan dirinya 

dengan auditee-nya. Hasil penelitian Putri dan Suputra (2013) menunjukan 

independensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Berdasarkan paparan 

tersebut, maka hipotesis yang dikembangkan adalah :  

H1 : Independensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor pemerintah 

 

2.4.2 Komitmen Organisasi dengan Kinerja Auditor 

Menurut Luthans (2002), komitmen organisasi merupakan sikap yang menunjukan 

loyalitas karyawan dan merupakan proses berkelanjutan bagaimana seorang anggota 

organisasi mengekspresikan perhatian mereka kepada kesuksesan dan kebaikan 

organisasinya. Khikmah (2009), menyatakan bahwa komitmen organisasi merupakan 
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keyakinan dan dukungan yang kuat terhadap nilai dan sasaran yang ingin dicapai 

organisasi. Hasil penelitian Hanna dan Firnanti (2013) menyimpulkan bahwa 

komitmen organisasi tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja auditor. Berdasarkan 

paparan tersebut, maka hipotesis yang dikembangkan adalah: 

H2 : Terdapat pengaruh negatif komitmen organisasi terhadap kinerja auditor 

pemerintah 
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                                  H2(-) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah auditor pemerintah, sedangkan yang di 

jadikan sampel adalah auditor pemerintah yang bekerja di Kantor Badan Pengawas 

Keuangan dan Pembangunan (BPKP) perwakilan Yogyakarta. Metode pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu pengambilan 

sampel berdasarkan pertimbangan – pertimbangan tertentu. Adapun pertimbangan 

sampel yang dipilih adalah auditor yang mempunyai pengalaman kerja minimal tiga 

tahun, dengan pertimbangan bahwa auditor yang memiliki masa kerja ≥ 3 tahun 

dianggap telah memiliki waktu dan pengalaman untuk beradaptasi serta menilai 

kondisi lingkungan kerjanya. Pemilihan sampel ini telah mewakili populasi, dengan 

batas minimum sampel penelitian adalah sebanyak 30 sampel. Jumlah responden 

yang akan dilibatkan sebagai sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 35 

responden. 

 

3.2 Definisi operasional dan Pengukuran variabel 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu: Variabel Independen 

(independensi, gaya kepemimpinan dan komitmen organsiasi), dan variabel dependen 

(kinerja auditor pemerintah). 
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1. Independensi  

Independensi pada penelitian ini menunjukkan kebebasan posisi 

auditor pemerintah yang bekerja di BPKP Perwakilan Yogyakarta baik sikap 

maupun penampilan dalam hubungannya dengan klien yang terkait dengan 

tugas audit yang dilaksanakan. Independensi diukur dengan mengadopsi 

instrumen yang dikembangkan oleh Mautz dan sharaf (1961) dalam 

Trisnaningsih (2007). Instrumen terdiri dari sebelas (11) item pertanyaan. 

Skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert 4 poin. Angka 4 berarti 

Sangat Setuju, angka 3 berarti Setuju, angka 2 berarti Tidak Setuju, dan angka 

1 berarti Sangat Tidak Setuju 

 

2. Komitmen Organisasi 

Komitmen organisasi sebagai kekuatan yang bersifat relative dari 

individu dalam mengidentifikasi keterlibatan dirinya dalam organisasi. Hal ini 

merefleksikan sikap individu akan tetap sebagai anggota organisasi yang 

ditunjukkan dengan kerja kerasnya. Variabel komitmen organisasi diukur 

dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Meyer dan Allen 

(1984), telah direplikasi oleh Trisnaningsih (2003). Instrumen terdiri dari 7 

item komitmen organisasi affective dan 5 item komitmen continuance. Skala 

pengukuran yang digunakan adalah skala Likert 4 poin. Angka 4 berarti 
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Sangat Setuju, angka 3 berarti Setuju, angka 2 berarti Tidak Setuju, dan angka 

1 berarti Sangat Tidak Setuju 

 

 

3. Kinerja Auditor Pemerintah  

Kinerja Auditor dalam penelitian ini adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai auditor pemerintah yang bekerja di BPKP 

Perwakilan Yogyakarta dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja Auditor merupakan tindakan atau 

pelaksanaan tugas pemeriksaan yang telah diselesaikan oleh auditor dalam 

kurun waktu tertentu. Variabel kinerja auditor dalam penelitian ini diukur 

dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Larkin (1990), dan 

telah direplikasi oleh Trisnaningsih (2004). Dengan jumlah sebanyak 12 butir 

pertanyaan. Dengan penilaian yaitu : 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 

3 = setuju, 4 = sangat setuju. 

 

3.3. Metode Analisis Data 

3.3.1 Uji Validitas  

Uji validitas bertujuan untuk menguji seberapa baik instrumen penelitian 

mengukur konsep yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2008:109). Pengujian validitas 

dapat dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor masing-masing butir 

pertanyaan dengan total skor (analisis pearson correlation) dengan bantuan fasilitas 
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software Statistics Package of Social Science (SPSS) for Windows versi 17.0. Syarat 

minimum suatu kuesioner untuk memenuhi validitas adalah jika r bernilai minimal 

0,3 (Sugiyono, 2008:124). Nilai korelasi antara skor item dengan total item kemudian 

dibandingkan dengan r kritis (0,3). Jika korelasi item terhadap skor total lebih besar 

dari r kritis (0,3) maka instrumen penelitian tersebut dikatakan valid. 

 

3.3.2 Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk (Ikhsan, 2008:213). Reliabilitas atau keandalan 

instrumen menunjukkan sejauh mana suatu pengukuran dapat memberikan hasil yang 

konsisten bila dilakukan pengukuran kembali terhadap gejala yang sama dengan alat 

pengukur yang sama (Sugiyono, 2008:110). Item-item pertanyaan atau pernyataan 

dapat dikatakan reliabel apabila memberikan nilai Cronbach Alpha (α) > 0,60 

(Nunnally, 1967 dalam Ghozali, 2006:42). Untuk menguji reliabilitas pada penelitian 

ini digunakan uji statistic Cronbach alpha dengan bantuan komputer melalui program 

SPSS for Windows versi 17.0. Item-item pertanyaan dapat dikatakan reliabel apabila 

koefisien korelasinya berada di atas 0,60 (Ghozali, 2006:42) 

 

3.3.3 Statistik Deskripstif 

Statistik Deskriptif digunakan untuk memberikan deskripsi suatu data yang 

dilihat dari rata-rata (mean), standar deviasi (standard deviation), dan maksimum-

minimum. Mean digunakan untuk memperkirakan besar rata-rata populasi yang 
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diperkirakan dari sampel. Standar deviasi digunakan untuk menilai dispersi rata-rata 

dari sampel 

 

3.3.4 Uji Asumsi Klasik  

Sehubungan dengan penggunaan metode regresi linier berganda maka perlu 

dilakukan pengujian asumsi klasik.  

 

1) Uji Normalitas  

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat 

dengan variabel bebas mempunyai distribusi normal atau tidak normal. Model regresi 

yang baik adalah data yang terdistribusi normal (Ghozali, 2006:110). Caranya adalah 

dengan membandingkan hasil dari Kolmogorov-Smirnov hitung dengan 

Kolmogorov-Smirnov tabel. Dengan menggunakan hasil olahan SPSS kesimpulan 

dapat ditarik dengan melihat Sig (2-tailed). Jika Sig (2-tailed) lebih besar dari level of 

significant yang dipakai, maka dapat disimpulkan bahwa residual yang dianalisis 

berdistribusi normal.  

 

2) Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antarvariabel bebas (Ghozali, 2006:91). Multikolinearitas 

dapat dilihat dari nilai tolerance atau variance inflation factor (VIF). Jika nilai 



 
 

44 
 

tolerance lebih dari 10% atau VIF kurang dari 10, maka dikatakan tidak ada 

multikolinearitas 

 

3) Uji Heteroskedastisitas  

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan 

yang lain (Ghozali, 2006:105). Pengujian ini dilakukan dengan uji Glejser yakni 

dengan cara meregresi nilai absolute residual dari model yang diestimasi terhadap 

variabel independen. Jika tidak ada satupun variabel bebas yang berpengaruh 

signifikan terhadap nilai absolute residual atau nilai signifikansinya di atas 5%, maka 

tidak terjadi heterokedastisitas. 

 

3.3.5 Regresi Linear Berganda  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis kuantitaif. Analisis ini meliputi analisis regresi linier berganda. Analisis 

tersebut dapat dihitung dengan menggunakan alat bantu komputer yaitu program 

Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). 

Uji hipotesis melalui analisis linier berganda (multiple), adalah untuk mencari 

pengaruh Independensi (X1), Komitmen Organisasi (X2), Gaya Kepemimpinan (X3) 

terhadap kinerja auditor (Y). Bentuk umum dari persamaan regresi linier berganda 

secara sistematis sebagai berikut:  
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Y = α + b1X1 + b2X2 + e..................................(2) 

Dimana :  

Y  = Kinerja auditor pemerintah  

A  = Konstanta  

b1 – b2  = Koefisien regresi  

X1  = Independensi 

X2   = Komitmen Organisasi 

e   = standar error 

 

3.3.6. Uji Hipotesis 

Uji statistik F (F test) bertujuan untuk mengetahui kelayakan model regresi 

linear berganda sebagai alat analisis yang menguji pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Bila nilai signifikansi annova < α = 0,05 maka model ini 

layak atau fit. 

 

3.3.6.1 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2 ) merupakan ukuran kesesuaian atau ketepatan 

garis regresi terhadap data, atau menunjukkan proporsi variasi total variabel variabel 

terikat yang dijelaskan oleh variabel bebasnya secara bersama sama (Wirawan, 

2002:229). Nilai (R2 ) yang kecil akan bearti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai (R2 ) 
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yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.  

 

3.3.6.2 Uji statistik t  

Uji statistik t (t test) digunakan untuk menguji apakah koefisien regresi parsial 

berbeda secara signifikan dari nol atau apakah suatu variabel bebas secara individu 

berpengaruh terhadap variabel terikatnya. Kriteria pengambilan keputusannya 

dilakukan dengan membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. 

Apabila nilai statistik t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel. Ha 

yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual mempengaruhi 

variabel dependen diterima. Taraf nyata atau level of significant (α) yang digunakan 

adalah 5% (0,05). 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Pengumpulan Data 

Populasi dalam penelitian ini adalah Populasi dalam penelitian ini adalah auditor 

pemerintah yang bekerja di Kantor Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan 

(BPKP) perwakilan Yogyakarta. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 

mengantar langsung kuesioner kepada seluruh calon responden dan membagi 35 

kuesioner. Dari rencana kuesioner yang disebar kepada responden sebanyak 35 buah, 

namun hanya 33 kuesionser yang memenuhi syarat untuk dianalisis. Cara 

pengumpulan data dalam penelitian ini sehingga menghasilkan kuesioner yang siap 

untuk dianalisis sebagaimana nampak pada tabel berikut: 

Tabel 4.1. 

Data kuesioner yang disebar 

Keterangan Jumlah % 

Kuesioner disebar  35 100% 

Kuesioner tidak lengkap 2 6% 

Kuesioner yang dapat diolah 33 94% 

Sumber : data diolah, 2016 

4.2 Karakteristik Responden 

Karakteristik responden yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi umur, jenis 

kelamin, pendidikan, jabatan, dan lama bekerja. Karakteristik responden tersebut 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 



 
 

48 
 

4.2.1 Umur 

Karakteristik responden berdasarkan umur adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

 

Umur  Jumlah  Presentase 

26-35 tahun 12 37% 

36-45 tahun 11 33% 

46-55 tahun 9 27 

>55 tahun 1 3% 

Jumlah  33 100 % 

   Sumber : data primer 2016 

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden adalah 

berumur 26-35 tahun sebanyak 12 responden atau sebesar 37%. Kemudian secara 

berturut-turut auditor dengan umur 36-55 tahun sebesar 11 responden atau 33%, 

responden dengan umur 46-55 tahun sebesar 9 responden dan responden dengan 

umur > 55 tahun sebesar 1 responden atau 3%. 

4.2.2 Jenis Kelamin 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis kelamin  Jumlah  Presentase 

Perempuan 25 75% 

Laki-Laki 8 25% 

Jumlah  33 100 % 

   Sumber : data primer 2016 
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Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden adalah 

perempuan sebanyak 25 responden atau sebesar 75% sedangkan responden laki-laki 

sebesar 8 responden atau 25%. 

4.2.3 Pendidikan 

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan mereka adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

 

Pendidikan Jumlah  Presentase 

D3 16 49% 

S1 17 51% 

Jumlah  33 100 % 

Sumber : data primer 2015 

Dari data yang diperoleh bahwa mayoritas responden yang bergelar S1 berjumlah 17 

orang atau sebesar 51%. Kemudian secara berturut-turut mereka dengan pendidikan 

D3 sebesar 16 responden atau 49%. 

4.2.4 Golongan 

Karakteristik responden berdasarkan golongan mereka adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Karakteristik Responden Berdasarkan Golongan 

 

Jabatan Jumlah  Presentase 

IIC 2 6% 

IID 5 15% 

IIIA 3 9% 

IIIC 2 6% 

IIID 19 58% 

IVA 1 3% 

IVC 1 3% 

Jumlah  33 100 % 
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Sumber : data primer 2016 

Dari data yang diperoleh bahwa mayoritas responden adalah golongan IIID berjumlah 

19 orang atau sebesar 58%. Kemudian secara berturut-turut mereka dengan golongan 

IID sebesar 5 responden atau 15%, responden dengan golongan IIIA yaitu sebesar 3 

responden atau 9% dan responden dengan Golongan IIC masing-masing adalah 

sebesar 2 responden sedangkan responden dengan golongan IVA dan IVC berjumlah 

1 responden atau 3%.  

 

4.3. Uji Validitas dan Reliabilitas 

4.3.1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. 

Suatu koesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Pada penelitian 

ini, uji validitas dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor masing-masing 

pertanyaan dengan total skor pertanyaan. Perhitungan dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS (Statistical Package for Social Science).. Uji validitas 

adalah sebagai berikut. 
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas 

 
Item Pernyataan Pearsons’s Correlations Signifikansi Keterangan 

Independensi 

Butir 1 0,561 0.001 Valid  

Butir 2 0,821 0.000 Valid  

Butir 3 0,878 0.000 Valid  

Butir 4 0,825 0.000 Valid  

Butir 5 0,851 0.000 Valid  

Butir 6 0,879 0.000 Valid  

Butir 7 0,752 0.000 Valid  

Butir 8 0,916 0.000 Valid  

Butir 9 0,935 0.000 Valid  

Butir 10 0,910 0.000 Valid  

Butir 11 0,919 0.000 Valid  

Komitmen Organisasi 

Butir 1 0,621 0.000 Valid  

Butir 2 0,757 0.000 Valid  

Butir 3 0,839 0.000 Valid  

Butir 4 0,861 0.000 Valid  

Butir 5 0,855 0.000 Valid  

Butir 6 0,676 0.000 Valid  

Butir 7 0,567 0.000 Valid  

Butir 8 0,911 0.000 Valid  

Butir 9 0,894 0.000 Valid  

Butir 10 0,801 0.000 Valid  

Butir 11 0,853 0.000 Valid  

Butir 12 0,826 0.000 Valid 

Kinerja Auditor 

Butir 1 0,599 0.000 Valid  

Butir 2 0,822 0.000 Valid  

Butir 3 0,673 0.000 Valid  

Butir 4 0,816 0.000 Valid  

Butir 5 0,714 0.000 Valid  

Butir 6 0,650 0.000 Valid  

Butir 7 0,773 0.000 Valid  

Butir 8 0,750 0.000 Valid  

Butir 9 0,412 0.017 Valid  

Butir 10 0,568 0.001 Valid  

Butir 11 0,729 0.000 Valid  

Butir 12 0,608 0.000 Valid  

Sumber : Data Diolah 
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Adapun kriteria yang digunakan dalam menemukan valid tidaknya pernyataan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut signifikansi < 0,05 dan nilai r 

positif, maka bukti pernyataan dikatakan valid. Dari Tabel diatas diperoleh bahwa 

semua indikator yang digunakan untuk mengukur variable-variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini mempunyai nilai signifikansi < 0,05, sehingga semua indikator 

tersebut adalah valid. 

4.3.2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur apakah jawaban responden terhadap 

kuesioner adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali 2011). Besarnya 

koefisien alpha yang diperoleh menunjukkan koefisien reliabilitas instrumen. 

Reliabilitas instrumen penelitian dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan 

koefisien Cronbachs Alpha. Jika nilai koefisien alpha lebih besar dari 0,6 maka 

disimpulkan bahwa instrumen penelitian tersebut handal dan reliabel (Ghozali, 2011). 

Hasil uji reliabilitas adalah sebagai berikut. 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Koefisien Cronbach 

Alpha 

Standar 

Koefisien 
Keterangan 

Independensi 0,958 0,60 Reliabel 

Komitmen Organisasi 0,944 0,60 Reliabel 

Kinerja 0,889 0,60 Reliabel 

Sumber : Data primer diolah, 2016 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa semua variable mempunyai Cronbach Alpha yang 

cukup besar yaitu di atas 0,60 sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukur 

masing-masing variabel dari kuesioner adalah reliabel sehingga untuk selanjutnya 

item-item pada masing-masing konsep variabel tersebut layak digunakan sebagai alat 

ukur. 

4.4 Analisis Deskriptif 

Analisis ini menggunakan nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar 

deviasi atas jawaban responden dari tiap-tiap variabel. Hasil analisis deskriptif 

variabel penelitian adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.8 

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 33 1,00 4,00 2,9752 ,52973 

X2 33 1,00 3,92 2,8030 ,45730 

 Y 33 1,00 3,00 2,6692 ,38779 

Valid N (listwise) 33     

        Sumber : Data Output SPSS, 2016 

Dari hasil analisis data di atas, maka dapat disimpulkan deskripsi masing-masing 

variabel adalah sebagai berikut : 

1. Variabel independensi memiliki nilai minimum sebesar 1 yang berarti bahwa dari 

seluruh responden yang memberikan penilaian terendah jawaban atas 

independensi adalah sebesar 1. Nilai maksimumnya sebesar 4 yang berarti bahwa 

dari seluruh responden yang memberikan penilaian paling atas jawaban atas 

independensi adalah sebesar 4. Nilai rata-rata independensi adalah sebesar 2,9725 

artinya bahwa dari seluruh responden yang memberikan jawaban atas 

independensi, rata-rata responden memberikan penilaian sebesar 2,9725. 

Sedangkan standar deviasi sebesar 0,52973 memiliki arti bahwa ukuran 

penyebaran data dari variabel independensi adalah sebesar 0,52973 dari 33 

responden. 

2. Variabel komitmen organisasi memiliki nilai minimum sebesar 1 yang berarti 

bahwa dari seluruh responden yang memberikan penilaian terendah jawaban atas 

komitmen organisasi adalah sebesar 1. Nilai maksimumnya sebesar 3,92 yang 
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berarti bahwa dari seluruh responden yang memberikan penilaian paling atas 

jawaban atas komitmen organisasi adalah sebesar 3,92. Nilai rata-rata komitmen 

organisasi adalah sebesar 2,8030 artinya bahwa dari seluruh responden yang 

memberikan jawaban atas komitmen organisasi, rata-rata responden memberikan 

penilaian sebesar 2,8030. Sedangkan standar deviasi sebesar 0,45730 memiliki 

arti bahwa ukuran penyebaran data dari variabel komitmen organisasi adalah 

sebesar 0,45730 dari 33 responden. 

3. Variabel kinerja auditor sebesar 1 yang berarti bahwa dari seluruh responden yang 

memberikan penilaian terendah jawaban atas kinerja auditor adalah sebesar 1. 

Nilai maksimumnya sebesar 3 yang berarti bahwa dari seluruh responden yang 

memberikan penilaian paling atas jawaban atas kinerja auditor adalah sebesar 3. 

Nilai rata-rata kinerja auditor adalah sebesar 2,6692 artinya bahwa dari seluruh 

responden yang memberikan jawaban atas kinerja auditor, rata-rata responden 

memberikan penilaian sebesar 2,6692. Sedangkan standar deviasi sebesar 0,38779 

memiliki arti bahwa ukuran penyebaran data dari variabel kinerja auditor adalah 

sebesar 0,38779 dari 33 responden. 
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4.5 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji 

multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. Uji autokorelasi tidak digunakan dalam 

penelitian ini karena data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data cross 

section bukan data time series. 

 

4.5.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel penganngu atau residual memiliki distribusi normal. Dalam penelitian ini 

pengujian normalitas dilakukan uji statistik kolmogorov-smirnov. Hasil uji normalitas 

dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov dapat dilihat pada tabel 4.9 di bawah 

ini : 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Normalitas 

 

 Unstandardized 

Residual 

N 33 

Normal Parameters
a,b

 
Mean ,0000000 

Std. Deviation ,19476729 

Most Extreme Differences 

Absolute ,133 

Positive ,125 

Negative -,133 

Kolmogorov-Smirnov Z ,766 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,601 

                            Sumber : Data Output SPSS, 2016 
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Dari hasil uji kolmogorov-smirnov di atas, dihasilkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,601. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa data residual dalam model 

regresi ini terdistribusi normal karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) di atas 0,05 dan 

model regresi tersebut layak digunakan untuk analisis selanjutnya 

 

4.5.2 Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas adalah uji yang bertujuan untuk menguji apakah pada model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebasnya. Dengan 

menggunakan nilai tolerance, nilai yang terbentuk harus di atas 10% dengan 

menggunakan VIF (Variance Inflation Faktor), nilai yang terbentuk harus kurang 

dari 10, bila tidak maka akan terjadi multikolinieritas dan model regresi tidak layak 

untuk digunakan. 

 

Table 4.10 

Hasil Uji Multikolinieritas  

 

 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

X1 ,632 1,582 

X2 ,632 1,582 

 

 
                                          Sumber : Data SPSS diolah 
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Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa pada bagian collinierity statistic, nilai VIF 

pada seluruh variabel independen lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance di atas 0.1. 

Hasil tersebut dapat diartikan bahwa seluruh variabel independen pada penelitian ini 

tidak ada gejala multikolinieritas. 

 

4.5.3 Heteroskedastisitas  

Penyimpangan asumsi model klasik yang lain adalah adanya heteroskedastisitas, 

artinya varians variabel dalam model tidak sama (konstan). Pengujian 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan grafik scatterplots, jika 

grafik terlihat titik-titik menyebar secara acak dan tersebar di atas maupun dibawah 

angka 0 sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastistas pada model regresi. Hasil uji 

heteroskedastisitas dapat dilihat pada Gambar 4.1 di bawah ini : 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Heteroskedastisitas  

 
 

 
                                Sumber : Data SPSS diolah 
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Dari hasil analisis uji heteroskedastisitas di atas, pada grafik scatterplot terlihat titik-

titik menyebar secara acak dan tersebar di atas maupun dibawah angka 0 sumbu Y. 

Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas 

dalam model regresi dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. 

 

4.6 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independensi 

dan komitmen organisasi terhadap kinerja auditor. Hasil analisis mengenai koefisien 

model regresi adalah seperti yang tercantum dalam table berikut ini :  

Tabel 4.11 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda  

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) ,463 ,237  1,959 ,059 

X1 ,292 ,084 ,399 3,459 ,002 

X2 ,477 ,098 ,562 4,876 ,000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data SPSS diolah 

Berdasarkan tabel diatas, maka model regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut : 

Y = 0,463 + 0,292X1 + 0,477X2 

Dari hasil persamaan regresi linier dapat diartikan sebagai berikut :  

1 Konstanta (α) sebesar 0,463 memberi pengertian jika seluruh variabel independen 

dengan nol (0), maka besarnya tingkat kinerja auditor sebesar 0,463 satuan.  



 
 

60 
 

2 Untuk variabel independensi, diperoleh nilai koefisien independensi sebesar 0,292 

dengan tanda positif yang berarti apabila pada variabel independensi meningkat 

sebesar 1 satuan, maka kinerja auditor akan meningkat sebesar 0,292 satuan 

dengan asumsi bahwa variabel independen lain dalam kondisi konstan. 

3 Untuk variabel komitmen organisasi, diperoleh nilai koefisien komitmen 

organisasi sebesar 0,477 dengan tanda positif yang berarti apabila pada variabel 

komitmen organisasi meningkat sebesar 1 satuan, maka kinerja auditor akan 

meningkat sebesar 0,477 satuan dengan asumsi bahwa variabel independen lain 

dalam kondisi konstan. 

 

4.7 Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinan (R
2
) pada intinya digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 

kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen.Semakin besar nilai 

koefisien maka semakin besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen.Sebaliknya, semakin kecil nilai koefisien maka semakin kecil pula 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai 

koefisien determinan ditunjukkan dengan nilai adjusted R square bukan R square dari 

model regresi karena R square bias terhadap jumlah variabel dependen yang 

dimasukkan ke dalam model, sedangkan adjusted R square dapat naik turun jika 

suatu variabel independen ditambahkan dalam model.Nilai yang mendekati satu 

berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
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dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Hasil analisis koefisien 

determinasi adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.12 

Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

Model Adjusted R Square 

1 0,731 

                      Sumber : Data SPSS diolah 

Hasil analisis uji determinasi dihasilkan nilai adjusted r square sebesar 0,731. Hasil 

tersebut dapat diartikan bahwa besarnya kemampuan model 1 dalam hal ini variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen adalah sebesar 73,1%. Sedangkan 

sisanya 26,9% dipengaruhi variabel lain yang tidak dimasukan dalam model regresi 

4.8 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji statistic t.  Adapun hasil 

pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Pengujian Hipotesis Pertama 

Uji hipotesis pertama dapat dilihat pada tabel 4.11. Pengujian terhadap hipotesis ini 

dilakukan melalui pengujian signifikansi koefisien regresi dari variabel independensi. 

Besarnya koefisien regresi independensi yaitu 0,292 dan nilai signifikansi sebesar 

0,002. Pada tingkat signifikansi α = 5%; maka koefisien regresi tersebut signifikan 

karena 0,002 < 0,05 yang diartikan bahwa independensi berpengaruh positif terhadap 

kinerja auditor sehingga hipotesis pertama penelitian ini didukung.  
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2. Pengujian Hipotesis Kedua 

Uji hipotesis kedua dapat dilihat pada tabel 4.11. Pengujian terhadap hipotesis ini 

dilakukan melalui pengujian signifikansi koefisien regresi dari variabel komitmen 

organisasi. Besarnya koefisien regresi komitmen organisasi yaitu 0,477 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Pada tingkat signifikansi α = 5%; maka koefisien regresi 

tersebut signifikan karena 0,000 < 0,05 yang dapat diartikan bahwa komitmen 

berpengaruh positif terhadap kinerja sehingga hipotesis kedua tidak dapat didukung.  

 

4.9 Pembahasan 

4.9.1 Pengaruh  Independensi Terhadap Kinerja 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa independensi berpengaruh positif terhadap 

kinerja auditor. Hasil ini membuktikan bahwa semakin baik independensi seorang 

auditor akan meningkatkan kinerja auditor. 

Sebuah audit hanya dapat menjadi efektif jika auditor bersikap independen dan 

dipercaya untuk lebih cenderung melaporkan pelanggaran perjanjian antara prinsipal 

(pemegang saham dan kreditor) dan agen (manajer). Seorang akuntan yang 

independen adalah akuntan publik yang tidak mudah dipengaruhi, tidak memihak 

siapapun, dan berkewajiban untuk jujur tidak hanya kepada manajemen dan pemilik 

perusahaan, tetapi juga pihak lain pemakai laporan keuangan yang mempercayai hasil 

pekerjaannya. 

Dari  pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa jika seorang auditor bersikap 

independen, maka ia akan memberi penilaian yang senyatanya terhadap laporan 
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keuangan yang diperiksa, tanpa memiliki beban apapun terhadap pihak manapun. 

Maka penilaiannya akan mencerminkan kondisi yang sebenarnya dari sebuah 

perusahaan yang diperiksa. Dengan demikian maka jaminan atas keandalan laporan 

yang diberikan oleh auditor tersebut dapat dipercaya oleh semua pihak yang 

berkepentingan. Kesimpulannya adalah semakin tinggi independensi seorang auditor 

maka kualitas audit yang diberikannya semakin baik. Hasil penelitian ini 

membuktikan jika auditor benar-benar independen maka akan tidak terpengaruh oleh 

kliennya. Auditor akan dengan leluasa melakukan tugas-tugas auditnya. Namun jika 

tidak memiliki independensi terutama jika mendapat tekanan-tekanan dari pihak klien 

maka kualitas audit yang dihasilkannya juga tidak maksimal. Untuk menghasilkan 

audit yang berkualitas diperlukan sikap independen dari auditor. Karena jika auditor 

kehilangan independensinya maka laporan audit yang dihasilkan tidak sesuai dengan 

kenyataan yang ada sehingga tidak dapat digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan. 

Hasil ini sesuai penelitian Putri dan Suputra (2013) menunjukan independensi 

berpengaruh positif terhadap kinerja auditor.  

 

4.9.2 Pengaruh   Komitmen organisasi terhadap Kinerja Auditor 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif 

terhadap kinerja auditor. Hasil ini membuktikan bahwa semakin baik komitmen 

organisasi seorang auditor akan meningkatkan kinerja auditor. 
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Komitmen organisasi cenderung didefinisikan sebagai suatu perpaduan antara sikap 

dan perilaku. Komitmen organisasi menyangkut tiga sikap yaitu, rasa 

mengidentifikasi dengan tujuan organisasi, rasa keterlibatan dengan tugas organisasi, 

dan rasa kesetiaan kepada organisasi Komitmen organisasi menurut Meyer et al., 

adalah derajat sejauh mana keterlibatan seseorang dalam organisasinya dan kekuatan 

identifikasinya terhadap suatu organisasi tertentu. Karenanya komitmen organisasi 

ditandai dengan tiga hal yaitu: (1) suatu kepercayaan yang kuat terhadap organisasi 

dan penerimaan terhadap tujuan-tujuan dan nilai-nilai organisasi, (2) keinginan yang 

kuat untuk memelihara hubungan yang kuat dengan organisasi dan (3) kesiapan dan 

kesediaan untuk menyerahkan usaha keras demi kepentingan organisasi. Hubungan 

antara komitmen organisasi dengan kinerja auditor, bahwa seorang auditor yang 

memiliki komitmen organisasi yang tinggi di tempat dia bekerja maka akan timbul 

rasa memiliki terhadap organisasi tersebut, sehingga dia akan merasa senang dalam 

bekerja dan dia akan bekerja sebaik mungkin untuk organisasinya tersebut sehingga 

kinerjanya akan meningkat 

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Julianingtyas (2012)   yang 

membuktikan terdapat pengaruh positif komitmen organisasi terhadap kinerja auditor.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa independensi berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja auditor. Hasil ini membuktikan bahwa semakin baik 

independensi seorang auditor akan meningkatkan kinerja auditor. 

2. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif  

signifikan terhadap kinerja auditor. Hasil ini membuktikan bahwa semakin baik 

komitmen organisasi seorang auditor akan meningkatkan kinerja auditor. 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

 Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang mungkin dapat 

mempengaruhi hasil dari penelitian ini. Keterbatasan tersebut antara lain : 

1. Variabel independen dalam penelitian ini hanya 2 variabel independen yaitu 

independensi, dan komitmen organisasi. 

2. Responden dalam penelitian ini terbatas hanya pada auditor pemerintah di BPKP 

Yogyakarta. 

3. Data yang dikumpulkan dan dianalisis menggunakan metode kuesioner, sehingga 

memungkinkan terjadinya pengisian kuesioner responden yang tidak bersungguh-

sungguh dan dapat menimbulkan hasil yang menyesatkan 
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5.1 Saran 

Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan penelitian-penelitian di atas, maka saran yang 

diberikan penulis untuk penelitian di masa yang akan datang adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian selanjutnya perlu dilakukan untuk menggunakan variabel independen 

yang lain seperti keterlibatan kerja, gender, atau pendidikan. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan responden dari auditor publik 

diluar Yogyakarta atau auditor pemerintah. 

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode wawancara sehingga 

mendapatkan hasil yang lebih spesifik. 
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LAMPIRAN 1 

KUESIONER PENELITIAN 

 

1. Nama   : ................................................... (jika 

berkenan) 

2. Umur   : ...................................................  

3. Jenis Kelamin   : □ Laki-laki;   □ Perempuan  

4. Pendidikan terakhir  : □ S2;   □ S1;   □ D3  

5. Pangkat/Golongan  : ................................................... 

6. Jabatan    : ................................................... 

 

CARA PENGISIAN KUESIONER:  

Bapak/Ibu cukup memberikan tanda tick mark (√) pada pilihan 

jawaban yang tersedia (rentang angka dari 1 dengan 4) sesuai dengan 

pendapat Bapak/Ibu. Setiap pernyataan mengharapkan hanya satu jawaban. 

Setiap angka akan mewakili tingkat kesesuaian dengan pendapat Bapak/Ibu:  

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)  

2 = Tidak Setuju (TS)  
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3 = Setuju (S)  

4 = Sangat Setuju (SS)  

 

 

DAFTAR PERTANYAAN 

 

INDEPENDENSI STS TS S SS 

1 Auditor harus mampu menemukan temuan-temuan yang 

tidak sesuai dengan yang sebenarnya dilapangan sebagai 

bentuk kemandirian auditor didalam tim 

1 2 3 4 

2. Auditor harus bisa menjadi penggagas didalam tim audit 

serta mampu memberikan ide-ide yang kretif terkait 

proses audit disaat tim audit sedang menemukan masalah 

tanpa hanya menyerahkan masalah tersebut kepada kepala 

tim audit saja. 

    

3. Auditor harus mempertimbangkan fakta-fakta yang 

dipakainya sebagai dasar pengungkapan pendapat. 

    

4. Auditor harus mengesampingkan masalah hubungan 

keluarga maupun hubungan spesial dengan klien dalam 

mengaudit, guna menjaga independennya dalam 
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penampilan  

5. Auditor harus menghindari hubungan secara personal 

yang berlebihan terhadap klien demi kepentingan audit 

agar independen dalam penampilannya tetap terjaga. 

    

6. Penyusunan program audit bebas dari intervensi pimpinan 

tentang prosedur yang dibuat auditor. 

    

7. Penyusunan program audit bebas dari usaha-usaha pihak 

lain untuk menentukan subjek pemeriksaan pemeriksaan.  

    

8. Pemeriksaan bebas dari usaha-usaha manajerial untuk 

menentukan atau menunjuk kegiatan yang diperiksa 

    

9 Pemeriksaan bebas dari kepentingan pribadi maupun 

pihak lain untuk membatasi segala kegiatan pemeriksaan 

    

10. Pelaporan bebas dari kewajiban pihak lain untuk 

mempengaruhi fakta-fakta yang dilaporkan. 

    

11. Pelaporan bebas dari usaha pihak tertentu untuk 

mempengaruhi pertimbangan pemeriksa terhadap isi 

laporan pemeriksaan. 
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KOMITMEN ORGANISASI   
 

STS TS S  SS  

1  Saya merasa ikut memiliki organisasi di tempat saya 

bekerja.  

1 2 3 4 

2  Saya merasa terikat secara emosional dengan organisasi 

di tempat saya bekerja  

    

3  Organisasi di tempat saya bekerja sangat berarti bagi 

saya.  

    

4  Saya merasa menjadi bagian dari organisasi di tempat 

saya bekerja.  

    

5  Saya merasa masalah organisasi di tempat saya bekerja 

juga seperti masalah saya.  

    

6  Saya sulit terikat dengan organisasi lain seperti organisasi 

di tempat saya bekerja.  

    

7  Saya mau berusaha di atas batas normal untuk 

mensukseskan perusahaan di tempat saya bekerja  

    

8  Saat ini saya tetap tinggal di perusahaan karena 

komitmen terhadap organisasi.  

    

9 Alasan utama saya tetap bekerja di perusahaan ini adalah 

karena loyalitas terhadap perusahaan. 

    

10 Saya merasa tidak komitmen jika meninggalkan 

organisasi di tempat saya bekerja 
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11 Saya merasa tidak profesional jika meninggalkan 

pekerjaan di tempat saya bekerja 

    

12 Saya merasa tidak loyalitas terhadap organisasi jika saya 

memutuskan untuk keluar dari pekerjaan saya 

    

 

 

GAYA KEPEMIMPINAN STS TS S SS 

1 

Hubungan antara atasan dan bawahan di tempat saya bekerja 

sangat dekat  

1 2 3 4 

2 

Adanya saling percaya antara atasan, bawahan dan rekan kerja 

seprofesi      

3 
Adanya suasana kekeluargaan ditempat saya bekerja  

    

4 

Pimpinan di tempat saya bekerja sangat menghargai gagasan 

bawahan      

5 

Komunikasi antara atasan, bawahan, dan rekan sekerja sangat 

terbuka dan menyenangkan      

6 

Hubungan antara anggota organisasi ditempat saya bekerja 

selalu baik dana harmonis      

7 

Pimpinan di tempat saya bekerja mampu berkomunikasi dengan 

bawahan secara jelas dan efektif      
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8 

 Pimpinan di tempat saya bekerja, selalu meberikan arahan 

dalam mengerjakan tugas yang benar     

9 

 Pimpinan di tempat saya bekerja selalu menekankan pekerjaan 

dengan memfokuskan pada tujuan dan hasil     

 

 

 

KINERJA AUDITOR   STS TS S  SS  

1  Semakin tinggi tingkat pendidikan auditor, maka 

kinerjanya semakin profesional  

1 2 3 4 

2  Auditor yang mempunyai pengalaman cukup lama dalam 

bidangnya, kinerjanya semakin baik dan profesional  

    

3  Faktor usia sangat mempengaruhi kinerja auditor dalam 

melaksanakan profesinya  

    

4  Saya sering menghadiri dan berpartisipasi dalam setiap 

pertemuan para auditor  

    

5  Saya berlangganan dan membaca secara sistematis jurnal 

auditing dan publikasi lainnya  

    

6  Saya akan tetap bekerja sebagai auditor, walaupun gaji 

saya dipotong untuk keperluan tugas auditor  

    

7  Pekerjaan yang saya lakukan memotivasi saya untuk 

berbuat yang terbaik sebagai auditor  
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8  Perlakuan perusahaan memotivasi saya untuk berbuat 

yang terbaik dalam melaksanakan kewajiban  

    

9  Gaji yang saya terima memotivasi saya untuk berbuat 

yang terbaik terhadap organisasi tempat saya bekerja 

    

10 Saya merasa puas dengan bidang pekerjaan saya saat ini     

11 Saya sangat menyukai bidang pekerjaan saya saat ini     

12 Saya lebih menyukai bidang pekerjaan saya daripada 

pekerjaan teman lainnya 
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LAMPIRAN 2 

JAWABAN RESPONDEN 

 

 
 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 Mean

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2.545455

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2.909091

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2.909091

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2.909091

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2.545455

3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3.181818

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3.636364

3 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3.545455

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3.454545

3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3.454545

2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 2.909091

2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3.545455

2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3.545455

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3.181818

3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2.272727

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2.909091

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2.545455

3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3.181818

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

Independensi
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Mean

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2.666667

3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2.666667

3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2.666667

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

3 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3.083333

3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2.666667

3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2.916667

3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2.333333

4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2.333333

4 4 5 5 4 3 3 4 4 3 4 4 3.916667

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2.916667

3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3

3 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3.083333

2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2.833333

4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2.833333

4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2.833333

3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2.333333

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3.083333

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2.666667

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

3 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3.083333

3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2.666667

3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2.916667

Komitmen Organisasi
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Mean

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2.5

3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2.5

3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2.5

3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2.5

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2.666667

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2.916667

2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2.5

2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2.5

2 2 1 4 4 1 4 4 2 4 4 4 3

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2.75

2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2.833333

2 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 3 2.916667

3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 4 2.75

3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 4 2.75

3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 4 2.75

2 2 2 2 2 1 2 3 4 4 3 3 2.5

2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2.5

2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2.5

2 1 1 1 1 2 1 3 3 3 3 3 2

2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2.75

2 2 2 2 2 1 2 3 3 4 3 3 2.416667

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2.5

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2.666667

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2.916667

Kinerja



 
 

81 
 

 

LAMPIRAN 3 

                               UJI ANALISIS DESKRIPTIF 

 

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 33 1,00 4,00 2,9752 ,52973 

X2 33 1,00 3,92 2,8030 ,45730 

 Y 33 1,00 3,00 2,6692 ,38779 

Valid N (listwise) 33     
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LAMPIRAN 4 

UJI ASUMSI KLASIK 
 

Hasil Uji Normalitas 

 

 Unstandardized 

Residual 

N 33 

Normal Parameters
a,b

 
Mean ,0000000 

Std. Deviation ,19476729 

Most Extreme Differences 

Absolute ,133 

Positive ,125 

Negative -,133 

Kolmogorov-Smirnov Z ,766 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,601 

                                

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Multikolinieritas  

 

 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

X1 ,632 1,582 

X2 ,632 1,582 
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Hasil Uji Heteroskedastisitas  
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 LAMPIRAN 5 

UJI ANALISIS REGRESI BERGANDA 
 

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 X2, X1
b
 . Enter 

 

a. Dependent Variable: Y 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,865
a
 ,748 ,731 ,20115 

 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 3,598 2 1,799 44,465 ,000
b
 

Residual 1,214 30 ,040   

Total 4,812 32    

 

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 
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Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) ,463 ,237  1,959 ,059 

X1 ,292 ,084 ,399 3,459 ,002 

X2 ,477 ,098 ,562 4,876 ,000 

 

a. Dependent Variable: Y 
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 LAMPIRAN 6 

HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

 

UJI VALIDITAS KINERJA AUDITOR 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 

Y1 

Pearson 

Correlation 

1 ,562
**
 ,456

**
 ,316 ,334 ,618

**
 ,447

**
 ,353

*
 

Sig. (2-tailed)  ,001 ,008 ,074 ,058 ,000 ,009 ,044 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 

Y2 

Pearson 

Correlation 

,562
**
 1 ,706

**
 ,736

**
 ,434

*
 ,837

**
 ,562

**
 ,315 

Sig. (2-tailed) ,001  ,000 ,000 ,012 ,000 ,001 ,074 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 

Y3 

Pearson 

Correlation 

,456
**
 ,706

**
 1 ,536

**
 ,507

**
 ,623

**
 ,399

*
 ,164 

Sig. (2-tailed) ,008 ,000  ,001 ,003 ,000 ,021 ,362 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 

Y4 

Pearson 

Correlation 

,316 ,736
**
 ,536

**
 1 ,723

**
 ,466

**
 ,677

**
 ,529

**
 

Sig. (2-tailed) ,074 ,000 ,001  ,000 ,006 ,000 ,002 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 

Y5 

Pearson 

Correlation 

,334 ,434
*
 ,507

**
 ,723

**
 1 ,236 ,652

**
 ,536

**
 

Sig. (2-tailed) ,058 ,012 ,003 ,000  ,186 ,000 ,001 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 

Y6 

Pearson 

Correlation 

,618
**
 ,837

**
 ,623

**
 ,466

**
 ,236 1 ,381

*
 ,155 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,006 ,186  ,029 ,390 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 

Y7 

Pearson 

Correlation 

,447
**
 ,562

**
 ,399

*
 ,677

**
 ,652

**
 ,381

*
 1 ,680

**
 

Sig. (2-tailed) ,009 ,001 ,021 ,000 ,000 ,029  ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 
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Y8 

Pearson 

Correlation 

,353
*
 ,315 ,164 ,529

**
 ,536

**
 ,155 ,680

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,044 ,074 ,362 ,002 ,001 ,390 ,000  

N 33 33 33 33 33 33 33 33 

Y9 

Pearson 

Correlation 

,171 ,127 ,445
**
 ,197 ,147 ,072 ,135 ,445

**
 

Sig. (2-tailed) ,340 ,481 ,009 ,272 ,416 ,690 ,453 ,009 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 

Y10 

Pearson 

Correlation 

,108 ,213 ,033 ,394
*
 ,336 -,066 ,368

*
 ,809

**
 

Sig. (2-tailed) ,550 ,233 ,857 ,023 ,056 ,717 ,035 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 

Y11 

Pearson 

Correlation 

,255 ,351
*
 ,112 ,544

**
 ,453

**
 ,206 ,638

**
 ,916

**
 

Sig. (2-tailed) ,152 ,045 ,536 ,001 ,008 ,249 ,000 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 

Y12 

Pearson 

Correlation 

,135 ,511
**
 ,154 ,394

*
 ,382

*
 ,361

*
 ,398

*
 ,617

**
 

Sig. (2-tailed) ,453 ,002 ,394 ,023 ,028 ,039 ,022 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 

Total 

Pearson 

Correlation 

,599
**
 ,822

**
 ,673

**
 ,816

**
 ,714

**
 ,650

**
 ,773

**
 ,750

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 

 

Correlations 

 Y9 Y10 Y11 Y12 Total 

Y1 

Pearson Correlation ,171 ,108
**
 ,255

**
 ,135 ,599 

Sig. (2-tailed) ,340 ,550 ,152 ,453 ,000 

N 33 33 33 33 33 

Y2 

Pearson Correlation ,127
**
 ,213 ,351

**
 ,511

**
 ,822

*
 

Sig. (2-tailed) ,481 ,233 ,045 ,002 ,000 
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N 33 33 33 33 33 

Y3 

Pearson Correlation ,445
**
 ,033

**
 ,112 ,154

**
 ,673

**
 

Sig. (2-tailed) ,009 ,857 ,536 ,394 ,000 

N 33 33 33 33 33 

Y4 

Pearson Correlation ,197 ,394
**
 ,544

**
 ,394 ,816

**
 

Sig. (2-tailed) ,272 ,023 ,001 ,023 ,000 

N 33 33 33 33 33 

Y5 

Pearson Correlation ,147 ,336
*
 ,453

**
 ,382

**
 ,714 

Sig. (2-tailed) ,416 ,056 ,008 ,028 ,000 

N 33 33 33 33 33 

Y6 

Pearson Correlation ,072
**
 -,066

**
 ,206

**
 ,361

**
 ,650 

Sig. (2-tailed) ,690 ,717 ,249 ,039 ,000 

N 33 33 33 33 33 

Y7 

Pearson Correlation ,135
**
 ,368

**
 ,638

*
 ,398

**
 ,773

**
 

Sig. (2-tailed) ,453 ,035 ,000 ,022 ,000 

N 33 33 33 33 33 

Y8 

Pearson Correlation ,445
*
 ,809 ,916 ,617

**
 ,750

**
 

Sig. (2-tailed) ,009 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 33 33 33 33 33 

Y9 

Pearson Correlation 1 ,534 ,427
**
 -,044 ,412 

Sig. (2-tailed)  ,001 ,013 ,806 ,017 

N 33 33 33 33 33 

Y10 

Pearson Correlation ,534 1 ,873 ,517
*
 ,568 

Sig. (2-tailed) ,001  ,000 ,002 ,001 
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N 33 33 33 33 33 

Y11 

Pearson Correlation ,427 ,873
*
 1 ,572

**
 ,729

**
 

Sig. (2-tailed) ,013 ,000  ,001 ,000 

N 33 33 33 33 33 

Y12 

Pearson Correlation -,044 ,517
**
 ,572 1

*
 ,608

*
 

Sig. (2-tailed) ,806 ,002 ,001  ,000 

N 33 33 33 33 33 

Total 

Pearson Correlation ,412
**
 ,568

**
 ,729

**
 ,608

**
 1

**
 

Sig. (2-tailed) ,017 ,001 ,000 ,000  

N 33 33 33 33 33 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

UJI RELIABILITY KINERJA AUDITOR 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 33 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 33 100,0 

 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 
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,889 12 

 

 

 

 

UJI VALIDITAS INDEPENDENSI 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 

X1.1 

Pearson Correlation 1 ,709
**
 ,612

**
 ,400

*
 ,346

*
 ,574

**
 ,285 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,021 ,049 ,000 ,108 

N 33 33 33 33 33 33 33 

X1.2 

Pearson Correlation ,709
**
 1 ,759

**
 ,721

**
 ,667

**
 ,761

**
 ,674

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 

X1.3 

Pearson Correlation ,612
**
 ,759

**
 1 ,767

**
 ,671

**
 ,837

**
 ,432

*
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,012 

N 33 33 33 33 33 33 33 

X1.4 

Pearson Correlation ,400
*
 ,721

**
 ,767

**
 1 ,795

**
 ,604

**
 ,648

**
 

Sig. (2-tailed) ,021 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 

X1.5 

Pearson Correlation ,346
*
 ,667

**
 ,671

**
 ,795

**
 1 ,828

**
 ,612

**
 

Sig. (2-tailed) ,049 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 

X1.6 

Pearson Correlation ,574
**
 ,761

**
 ,837

**
 ,604

**
 ,828

**
 1 ,500

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,003 

N 33 33 33 33 33 33 33 

X1.7 

Pearson Correlation ,285 ,674
**
 ,432

*
 ,648

**
 ,612

**
 ,500

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,108 ,000 ,012 ,000 ,000 ,003  

N 33 33 33 33 33 33 33 

X1.8 

Pearson Correlation ,310 ,633
**
 ,696

**
 ,643

**
 ,840

**
 ,832

**
 ,755

**
 

Sig. (2-tailed) ,079 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 

X1.9 
Pearson Correlation ,336 ,607

**
 ,787

**
 ,714

**
 ,765

**
 ,779

**
 ,717

**
 

Sig. (2-tailed) ,056 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
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N 33 33 33 33 33 33 33 

X1.10 

Pearson Correlation ,377
*
 ,578

**
 ,764

**
 ,635

**
 ,680

**
 ,751

**
 ,687

**
 

Sig. (2-tailed) ,030 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 

X1.11 

Pearson Correlation ,418
*
 ,647

**
 ,811

**
 ,685

**
 ,668

**
 ,727

**
 ,660

**
 

Sig. (2-tailed) ,016 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 

Total 

Pearson Correlation ,561
**
 ,821

**
 ,878

**
 ,825

**
 ,851

**
 ,879

**
 ,752

**
 

Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 

 

Correlations 

 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 Total 

X1.1 

Pearson Correlation ,310 ,336
**
 ,377

**
 ,418

*
 ,561

*
 

Sig. (2-tailed) ,079 ,056 ,030 ,016 ,001 

N 33 33 33 33 33 

X1.2 

Pearson Correlation ,633
**
 ,607 ,578

**
 ,647

**
 ,821

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 33 33 33 33 33 

X1.3 

Pearson Correlation ,696
**
 ,787

**
 ,764 ,811

**
 ,878

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 33 33 33 33 33 

X1.4 

Pearson Correlation ,643
*
 ,714

**
 ,635

**
 ,685 ,825

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 33 33 33 33 33 

X1.5 

Pearson Correlation ,840
*
 ,765

**
 ,680

**
 ,668

**
 ,851 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 33 33 33 33 33 

X1.6 

Pearson Correlation ,832
**
 ,779

**
 ,751

**
 ,727

**
 ,879

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 33 33 33 33 33 

X1.7 

Pearson Correlation ,755 ,717
**
 ,687

*
 ,660

**
 ,752

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 33 33 33 33 33 

X1.8 Pearson Correlation 1 ,935
**
 ,902

**
 ,874

**
 ,916

**
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Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 33 33 33 33 33 

X1.9 

Pearson Correlation ,935 1
**
 ,969

**
 ,943

**
 ,935

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 

N 33 33 33 33 33 

X1.10 

Pearson Correlation ,902
*
 ,969

**
 1

**
 ,971

**
 ,910

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 

N 33 33 33 33 33 

X1.11 

Pearson Correlation ,874
*
 ,943

**
 ,971

**
 1

**
 ,919

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 

N 33 33 33 33 33 

Total 

Pearson Correlation ,916
**
 ,935

**
 ,910

**
 ,919

**
 1

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  

N 33 33 33 33 33 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

UJI RELIABILITY INDEPENDENSI 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 33 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 33 100,0 

 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,958 11 

 

UJI VALIDITAS KOMITMEN ORGANISASI 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 

X2.1 

Pearson 

Correlation 

1 ,718
**
 ,642

**
 ,490

**
 ,439

*
 ,395

*
 ,407

*
 ,577

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,004 ,011 ,023 ,019 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 

X2.2 

Pearson 

Correlation 

,718
**
 1 ,698

**
 ,604

**
 ,521

**
 ,568

**
 ,256 ,609

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,002 ,001 ,150 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 

X2.3 

Pearson 

Correlation 

,642
**
 ,698

**
 1 ,895

**
 ,811

**
 ,269 ,255 ,767

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,130 ,152 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 

X2.4 

Pearson 

Correlation 

,490
**
 ,604

**
 ,895

**
 1 ,935

**
 ,281 ,280 ,766

**
 

Sig. (2-tailed) ,004 ,000 ,000  ,000 ,113 ,114 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 

X2.5 

Pearson 

Correlation 

,439
*
 ,521

**
 ,811

**
 ,935

**
 1 ,305 ,325 ,798

**
 

Sig. (2-tailed) ,011 ,002 ,000 ,000  ,084 ,065 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 

X2.6 

Pearson 

Correlation 

,395
*
 ,568

**
 ,269 ,281 ,305 1 ,622

**
 ,577

**
 

Sig. (2-tailed) ,023 ,001 ,130 ,113 ,084  ,000 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 
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X2.7 

Pearson 

Correlation 

,407
*
 ,256 ,255 ,280 ,325 ,622

**
 1 ,652

**
 

Sig. (2-tailed) ,019 ,150 ,152 ,114 ,065 ,000  ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 

X2.8 

Pearson 

Correlation 

,577
**
 ,609

**
 ,767

**
 ,766

**
 ,798

**
 ,577

**
 ,652

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 33 33 33 33 33 33 33 33 

X2.9 

Pearson 

Correlation 

,424
*
 ,513

**
 ,716

**
 ,795

**
 ,820

**
 ,533

**
 ,628

**
 ,889

**
 

Sig. (2-tailed) ,014 ,002 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 

X2.10 

Pearson 

Correlation 

,199 ,616
**
 ,535

**
 ,605

**
 ,663

**
 ,710

**
 ,295 ,610

**
 

Sig. (2-tailed) ,266 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,095 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 

X2.11 

Pearson 

Correlation 

,367
*
 ,681

**
 ,656

**
 ,704

**
 ,693

**
 ,698

**
 ,306 ,680

**
 

Sig. (2-tailed) ,036 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,083 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 

X2.12 

Pearson 

Correlation 

,273 ,402
*
 ,625

**
 ,688

**
 ,700

**
 ,551

**
 ,472

**
 ,738

**
 

Sig. (2-tailed) ,124 ,021 ,000 ,000 ,000 ,001 ,006 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 

Total 

Pearson 

Correlation 

,621
**
 ,757

**
 ,839

**
 ,861

**
 ,855

**
 ,676

**
 ,567

**
 ,911

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 

Correlations 

 X2.9 X2.10 X2.11 X2.12 Total 

X2.1 

Pearson Correlation ,424 ,199
**
 ,367

**
 ,273

**
 ,621

*
 

Sig. (2-tailed) ,014 ,266 ,036 ,124 ,000 

N 33 33 33 33 33 

X2.2 

Pearson Correlation ,513
**
 ,616 ,681

**
 ,402

**
 ,757

**
 

Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,000 ,021 ,000 

N 33 33 33 33 33 



 
 

95 
 

X2.3 

Pearson Correlation ,716
**
 ,535

**
 ,656 ,625

**
 ,839

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 

N 33 33 33 33 33 

X2.4 

Pearson Correlation ,795
**
 ,605

**
 ,704

**
 ,688 ,861

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 33 33 33 33 33 

X2.5 

Pearson Correlation ,820
*
 ,663

**
 ,693

**
 ,700

**
 ,855 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 33 33 33 33 33 

X2.6 

Pearson Correlation ,533
*
 ,710

**
 ,698 ,551 ,676 

Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,001 ,000 

N 33 33 33 33 33 

X2.7 

Pearson Correlation ,628
*
 ,295 ,306 ,472 ,567 

Sig. (2-tailed) ,000 ,095 ,083 ,006 ,001 

N 33 33 33 33 33 

X2.8 

Pearson Correlation ,889
**
 ,610

**
 ,680

**
 ,738

**
 ,911

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 33 33 33 33 33 

X2.9 

Pearson Correlation 1
*
 ,682

**
 ,645

**
 ,824

**
 ,894

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 33 33 33 33 33 

X2.10 

Pearson Correlation ,682 1
**
 ,868

**
 ,781

**
 ,801

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 

N 33 33 33 33 33 

X2.11 

Pearson Correlation ,645
*
 ,868

**
 1

**
 ,739

**
 ,853

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 

N 33 33 33 33 33 

X2.12 

Pearson Correlation ,824 ,781
*
 ,739

**
 1

**
 ,826

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 

N 33 33 33 33 33 

Total 

Pearson Correlation ,894
**
 ,801

**
 ,853

**
 ,826

**
 1

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  

N 33 33 33 33 33 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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UJI REABILITY KOMITMEN ORGANISASI 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 33 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 33 100,0 

 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,944 12 

 

 


